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1.1 Latar Belakang
Pada  era  globalisasi  sekarang  ini  pasar  modal  memiliki  peran  penting dalam  kegiatan  ekonomi,  terutama  di  negara  yang  menganut  sistem  ekonomi pasar. Pasar modal menjadi salah satu sumber kemajuan ekonomi karena dapat menjadi sumber dan alternatif bagi perusahaan disamping bank. Pasar modal merupakan alternatif pembiayaan untuk mendapatkan modal dengan biaya yang relatif  murah dan juga tempat untuk investasi jangka pendek dan jangka panjang. Manfaat pasar modal bagi investor adalah memberikan kesempatan atau hak kepada  masyarakat  untuk  memiliki  perusahaan  yang  sehat  dan  mempunyai prospek yang baik dimasa depan, dan merupakan alternatif investasi yang memberikan potensi keuntungan dengan resiko yang bisa diperhitungkan (Sutia,

2005). Investasi dapat diartikan sebagai komitmen untuk menanamkan sejumlah dana pada saat ini dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa datang (Tandelilin, 2010:1).

Bursa Efek Indonesia atau disingkat dengan BEI merupakan salah satu lembaga di pasar modal yang terbentuk melalui penggabungan (merger) antara Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya sebelum merger Bursa Efek Jakarta yang beroperasi di Jakarta dikelola oleh BAPEPAM milik pemerintah. Bursa Efek Surabaya yang beroperasi di Surabaya dikelola oleh PT Bursa Efek Surabaya milik swasta, dan Bursa Paralel dikelola oleh Persatuan Pedagang Uang dan Efek- efek  (PPUE).  Pasar  modal  (capital  market)  merupakan  pasar  untuk  berbagai

instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik surat utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain (misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan  demikian,  pasar  modal  memfasilitasi  berbagai  sarana  dan  prasarana

kegiatan   jual   beli   dan   kegiatan   terkait   lainnya   (www.sahamok.com/pasar-
modal/bursa-efek-indonesia-bei/).  Undang-Undang  No.  8  tahun  1995,  Pasar
Modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan Penawaran Umum dan perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek.

Seiring dengan tuntutan transparansi dan akuntabilitas atas pelaksanaan pengelolaan  keuangan,  manajemen  dituntut  melakukan  pengelolaan  keuangan serta mempertanggungjawabkan pelaksanaan keuangannya sesuai dengan tugas pokok dan   fungsinya yang di dasarkan pada perencanaan strategis yang telah ditetapkan. Dalam rangka pertanggungjawaban tersebut diperlukan penerapan sistem pelaporan keuangan yang tepat, jelas, dan terukur sesuai dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas. Oleh karena itu, diperlukan upaya reformasi dan pengembangan, khususnya di bidang akuntansi, yang berkesinambungan sehingga terbentuk sistem yang tepat. Karena laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan  setiap  tahunnya  akan  berdampak  langsung  terhadap  minat  para investor untuk menanamkan modal pada perusahaan yang bersangkutan.

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi  keuangan  suatu  perusahaan,  dan  lebih  jauh  informasi  tersebut  dapat
dijadikan  sebagai  gambaran  kinerja  keuangan  perusahaan  tersebut  (Fahmi,

2015:2). Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK NO.1 (2015:1) laporan keuangan adalah penyajian  terstruktur  dari  posisi  keuangan dan  kinerja keuangan  suatu entitas. Sedangkan laporan keuangan menurut PSAK NO.1 (2015:2) merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, misalnya sebagai laporan arus kas, atau laporan arus  dana),  catatan  dan  laporan  lain  serta  materi  penjelasan  yang  merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
Dari beberapa pengertian tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari kegiatan akuntansi yang memuat informasi-informasi mengenai gambaran kondisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. Fahmi (2016:24) tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter.
Informasi akuntansi yang terdapat di dalam laporan keuangan harus memenuhi  beberapa  karakteristik  kualitatif  laporan  keuangan.  Harahap (2013:130) karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut PSAK (2015) yaitu: dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan.

Dapat dipahami, kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan  adalah  kemudahannya  untuk  segera  dapat  dipahami  oleh  pemakai.

Relevan, agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai  dalam  proses  pengambilan  keputusan.  Informasi  memiliki  kualitas relevan kalau dapat memengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi, hasil evaluasi mereka dimasa lalu. Keandalan, agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faitbful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat  disajikan.  Dapat  dibandingkan,  pemakai  harus  dapat  membandingkan laporan  keuangan  perusahaan  antar  periode  untuk  mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan,  kinerja  serta  perubahan  posisi  keuangan  secara  relatif  (Harahap,

2013:130).

Laporan keuangan yang berkualitas akan mampu menggambarkan keseluruhan aliran keuangan yang dimiliki oleh perusahaan yang mencakup asset, kewajiban, modal, pendapatan dan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Suatu perusahaan akan mampu menjadikan kualitas laporan keuangan yang sangat tinggi apabila perusahaan mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi mempunyai planning yang sangat kuat, akurat  dan  tepat  dalam  setiap  keputusan  yang  di  ambil  termasuk  dalam menyajikan laporan keuangan (Fuad, 2016:5).

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu (Munawir, 2004:33). Sawir (2005:17) Profitabilitas adalah hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan. Profitabilitas  sering  digunakan  untuk  mengukur  efisiensi  penggunaan  modal dalam  suatu perusahaan  dengan  membandingkan  antara laba dan  modal  yang digunakan  dalam  kegiatan operasi.  Menurut  Harahap  (2007:304) Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Profitabilitas yang tergambarkan dalam laporan keuangan mempunyai arti penting bagi perusahaan di dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya untuk jangka panjang.  Semakin baik rasio  profitabilitas  maka semakin  baik  menggambarkan  kemampuan  tingginya perolehan keuntungan perusahaan.

Indikator yang digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan memperoleh profitabilitas ini ditunjukkan dari beberapa rasio keuangan antara lain Profit Margin, Aset Turn Over, Return on Equity, Return on Assets, Basic Earning Power, dan Earning Per Share mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu (Harahap, 2007:305). Namun dalam penelitian   ini,   indikator   yang   akan   digunakan   untuk   mengukur   tingkat profitabilitas perusahaan adalah Return on Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE).

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Asset atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan

hidup perusahaan (www.kajianpustaka.com/roa).
Return   On   Asset   (ROA)   adalah   rasio   yang   mengukur   efektivitas perusahaan  di  dalam  menghasilkan  keuntungan  dengan  memanfaatkan  aktiva yang dimiliki perusahaan (Abdullah, 2005:57). ROA digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva. Semakin besar ROA maka semakin baik karena tingkat keuntungan yang dihasilkan perusahaan dari pengelolaan asetnya semakin besar. Jika pengelolaan aset yang semakin efisien maka tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan akan meningkat.

ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang digunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya apabila ROA yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif pula atau rugi, hal ini menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan secara keseluruhan belum mampu untuk menghasilkan laba (Syamsuddin, 2013:74). Jadi jika suatu perusahaan mempunyai ROA yang tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka

perusahaan akan mengalami kerugian dan akan menghambat pertumbuhan perusahaan tersebut. ROA menggambarkan sejauh mana tingkat pengembalian dari seluruh aset yang dimiliki perusahaan.

Return On Asset (ROA) menurut Kasmir (2012:201) adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih.

Sedangkan Return On Equity (ROE) yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri. Rasio ini mengukur berapa banyak keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan dibandingkan dengan modal yang di setor oleh pemegang saham (Syamsuddin, 2011:64). ROE menunjukkan keuntungan yang akan dinikmati oleh pemilik saham. Adanya pertumbuhan ROE menunjukkan  prospek  perusahaan  yang  semakin  baik  karena  berarti  adanya potensi peningkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor serta akan mempermudah manajemen perusahaan untuk menarik modal dalam bentuk saham.

Rasio ini berguna untuk mengetahui efisiensi manajemen dalam menjalankan modalnya, semakin tinggi ROE berarti semakin efisien dan efektif perusahaan  menggunakan  ekuitasnya,  dan  akhirnya  kepercayaan  investor  atas

modal  yang  diinvestasikannya  terhadap  perusahaan  lebih  baik  serta  dapat memberi pengaruh positif bagi harga sahamnya di pasar. Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ini ada yang menyebut sebagai rentabilitas   modal   sendiri   (Sutrisno,   2001:267).   Salah   satu   alasan   utama perusahaan beroperasi adalah menghasilkan laba yang bermanfaat bagi para pemegang saham, ukuran dari keberhasilan pencapaian alasan ini adalah angka ROE   berhasil   dicapai.   Semakin   besar   ROE   mencerminkan   kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham.

Lestari (2007:196) ROE adalah  rasio  yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari pengelolaan modal yang diinvestasikan oleh pemilik perusahaan. ROE diukur dengan perbandingan antara laba bersih dengan total modal. Angka ROE yang semakin tinggi memberikan indikasi bagi para pemegang saham bahwa tingkat pengembalian investasi makin tinggi. Jadi, para investor dapat menggunakan indikator ROE sebagai bahan pertimbangan dalam memilih saham atau menanamkan modalnya, karena rasio ini menunjukkan bahwa dengan kinerja manajemen meningkat maka perusahaan dapat mengelola sumber dana pembiayaan operasional secara efektif untuk menghasilkan laba bersih  sehingga saham  perusahaan  banyak  diminati  investor. Semua indikator terutama   gambaran   profitabilitas   dapat   tersaji   dalam   laporan   keuangan perusahaan, akan berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan.

Dengan kualitas laporan keuangan yang semakin tinggi, maka auditor diharuskan memiliki kualitas audit yang sangat baik dalam mendeteksi kualitas laporan keuangan. Lestari (2007:196) berpendapat bahwa auditor yang berkualitas mampu mendeteksi kualitas laporan keuangan yang diterbitkan oleh suatu perusahaan, sehingga manajer lebih berhati-hati dalam mengelola keuangan perusahaan.

Mulyadi (2002:9) Audit adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan meningkatkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian  hasil-hasilnya  kepada  pemakai  yang  berkepentingan.  Menurut Agoes (2014:4) Auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. Tujuan akhir dari proses auditing ini adalah menghasilkan laporan audit. Mulyadi (2009:19) laporan audit merupakan media yang dipakai oleh auditor dalam berkomunikasi dengan masyarakat dan lingkungannya. Dalam laporan tersebut, auditor menyatakan pendapatnya mengenai kewajaran laporan keuangan auditan. Laporan audit inilah yang digunakan oleh auditor untuk menyampaikan pernyataan atau pendapatnya (opini) kepada para pemakai laporan keuangan sehingga bisa dijadikan acuan bagi pemakai laporan keuangan dalam membaca sebuah laporan keuangan.
Laporan auditor merupakan sarana bagi auditor untuk menyatakan pendapatnya, atau apabila keadaan mengharuskan untuk menyatakan tidak memberikan pendapat. Baik dalam hal auditor menyatakan pendapat maupun menyatakan tidak memberikan pendapat, ia harus menyatakan apakah auditnya telah dilaksanakan berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (Tandiontong, 2015). Standar auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia mengharuskan auditor menyatakan apakah, menurut pendapatnya, laporan keuangan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dan jika ada, menunjukkan adanya ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2014).
Audit atas laporan keuangan dilakukan untuk mengurangi risiko informasi serta memperbaiki dalam pengambilan keputusan. Perbaikan kualitas audit harus ditingkatkan agar dapat menjamin keakuratan penilaian laporan keuangan. Proses audit dilakukan untuk menentukan kebenaran laporan keuangan yang disajikan dan apakah sudah dengan cara yang adil. Kualitas audit merupakan adanya kecendrungan auditor akan mendeteksi dan mengungkapkan adanya kecurangan (Fraud) yang terdapat dalam laporan keuangan klien. Kualitas audit yang baik akan menghasilkan informasi yang sangat berguna di dalam melakukan pengambilan keputusan (Tandiontong, 2015). Menurut Watkins (2004) kualitas audit adalah kemungkinan dimana auditor akan menemukan dan melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan klien. Berdasarkan Standar Profesi Akuntan
Publik (SPAP) audit yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas baik, jika memenuhi ketentuan atau standar pengauditan.
Keterkaitan   antara   tingkat   profitabilitas   perusahaan   dengan   kualitas laporan keuangan telah diuji oleh beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Rinawati (2008) yang menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan dengan proksi Return On Asset tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dan profitabilitas perusahaan dengan proksi Return On Equity juga tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah (2017) menyimpulkan bahwa secara parsial variabel Return On Equity berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2014) menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan ROA terhadap kualitas laporan keuangan, tidak terdapat pengaruh signifikan sistem ROE  terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian Rahmania (2016) menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE) secara simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Secara parsial, Return On Assets (ROA) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Azizah (2017) dalam penelitiannya menyimpulkan  bahwa  secara  parsial  kualitas  audit  berpengaruh  signifikan terhadap  kualitas  laporan  keuangan.  Muhammad  (2018)  menunjukkan  bahwa ROA dan ROE secara simultan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Kualitas audit memoderasi pengaruh ROA terhadap kualitas laporan keuangan. Serta kualitas audit memoderasi pengaruh ROE terhadap kualitas laporan keuangan.

Penelitian  Arie  (2017)  menunjukkan  bahwa  ROA  tidak  berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan dan ROE juga tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Kualitas audit tidak mampu memoderasi pengaruh ROA terhadap kualitas laporan keuangan. Serta kualitas audit tidak mampu memoderasi pengaruh ROE terhadap kualitas laporan keuangan.

Dari   beberapa   penelitian   yang   dilakukan   oleh   beberapa   peneliti sebelumnya ternyata terdapat perbedaan hasil. Dengan adanya perbedaan hasil ini, maka peneliti tertarik untuk meneliti kembali keterkaitan antara profitabilitas perusahaan yang di proksikan dengan Return On Equity dalam mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Namun pada penelitian ini variabel independennya menggunakan Return On Asset dan Return On Equity dengan menjadikan kualitas audit sebagai variabel pemoderasi.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Analisis Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dengan Kualitas Audit Sebagai Variabel Pemoderasi Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2013-2018”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.   Apakah  Return  On  Asset  berpengaruh  terhadap  kualitas  laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?
2. Apakah Return On Equity berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?
3.   Apakah kualitas audit memoderasi pengaruh Return On Asset terhadap kualitas   laporan   keuangan   pada   perusahaan   pertambangan   yang terdaftar di BEI?
4.   Apakah  kualitas  audit  memoderasi  pengaruh   Return  On  Equity terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?
5.   Apakah Return On Asset dan Return On Equity berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1.   Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.
2.   Untuk  mengetahui  pengaruh  Return  On  Equity  terhadap  kualitas laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.
3.   Untuk   mengetahui   pengaruh   kualitas   audit   dalam   memoderasi hubungan antara Return On Asset dengan kualitas laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.
4.   Untuk   mengetahui   pengaruh   kualitas   audit   dalam   memoderasi hubungan antara Return On Equity dengan kualitas laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.
5.   Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset dan Return On Equity secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam bidang ekonomi dan dapat dijadikan sebagai pedoman dan refrensi  bagi  peneliti  berikutnya  jika  berkaitan  dengan  analisis  pengaruh return on asset dan return on equity terhadap kualitas laporan keuangan dengan kualitas audit sebagai variabel pemoderasi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.
1.4.2 Manfaat Praktis
a.    Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan dalam setiap pengambilan keputusan.  Selain  itu  juga,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  membantu pihak manajemen perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam mengembangkan dan meningkatkan profitabilitas perusahaannya.

b.    Bagi Investor
Penelitian  ini  dapat  menjadi  sumber  informasi  bagi  investor maupun   calon   investor   yang   akan   menanamkan   modalnya   pada
perusahaan  yang  bersangkutan.  Para  investor  dan  calon  invetor  bisa melihat  laporan  keuangan  yang  disajikan  perusahaan  tersebut  dengan begitu bisa membantu dalam pengambilan keputusan terutama untuk berinvestasi.
c.    Bagi penelitian yang akan datang
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan juga sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya terutama penelitian-penelitian yang berkaitan dengan profitabilitas perusahaan dan kualitas audit terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan.
